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A. Latar Belakang Masalah 
Industri pembuatan tahu dalam setiap tahapan prosesnya menggunakan 
air dengan jumlah yang relatif banyak. Artinya proses akhir dari pembuatan tahu 
selain memproduksi tahu juga dapat menimbulkan limbah cair. Seperti 
diketahui, limbah industri tahu terdiri dari limbah padat dan limbah cair. 
Limbah cair pada prsoes pembuatan tahu berasal dari air cucian kedelai, air 
rendaman, air penyaringan, air penggumpalan, dan air sisa pencetakan. 
Sedangkan limbah padat diperoleh dari hasil sortir kedelai dan pengepresan 
pada pengambilan susu kedelai sebelum pemanasan. Limbah tahu ini akan 
menimbulkan aroma yang kurang sedap sehingga mengganggu estetika dan 
kehidupan ekosistem sekitarnya (Noviana dan Syarifudin, 2008). 
Industri pembuatan tahu merupakan industri kecil yang jarang memiliki 
instalasi pengolahan limbah dengan pertimbangan biaya yang sangat besar 
dalam pembangunan instalasi pengolahan limbah dan operasionalnya. Industri 
kecil tahu sering membuang limbahnya langsung ke sungai. Limbah cair tahu 
Eko Suparjo di Desa Wirogunan Kecamatan Kartasura langsung dialirkan ke 
sungai, sehingga air sungai mengalami pencemaran akibat pengaruh buangan 
limbah industri tahu tersebut.  
Industri pembuatan tahu Eko Suparjo di Desa Wirogunan Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo memiliki kapasitas produksi rata-rata sekitar 
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40.000 kg per unit industri per tahun atau 111,1 kg per hari. Sedangkan dari 
hasil perhitungan, jumlah limbah cair yang dihasilkan dari industri tahu 
mencapai 2 m
3
 untuk setiap pengolahan 1 kuintal kedelai. Beban pencemaran 
dari industri tahu ini cukup besar dan perlu penanganan lebih lanjut sehingga 
sesuai dengan baku mutunya (Sriharti dan Sukirno, 2004).  
Air limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak 
buruk bagi makhluk hidup dan lingkungannya. Air limbah dapat mengandung 
bibit penyakit atau berfungsi sebagai media pembawa (carrier) seperti kolera, 
radang usus, hepatitis infektiosa serta schistosomiasis. Air limbah yang tidak 
dikelola dengan baik juga dapat menjadi sarang vektor penyakit (misalnya 
nyamuk, lalat, kecoa dan lain-lain). Air limbah yang di buang langsung ke air 
permukaan  dapat mengakibatkan pencemaran air permukaan tersebut. Bahan 
organik yang terdapat dalam air limbah bila dibuang langsung ke sungai dapat 
menyebabkan penurunan kadar oksigen yang terlarut (Dissolved Oxygen) di 
dalam sungai tersebut. Dengan demikian akan menyebabkan kehidupan di 
dalam air yang membutuhkan oksigen terganggu dalam hal ini akan mengurangi 
perkembangannya (Mahida, 2004).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan jumlah limbah antara 
lain adanya aktifitas manusia (human source) dan aktifitas alam (natural 
source). Aktifitas manusia baik berupa air limbah rumah tangga maupun 
industri. Air limbah rumah tangga yakni semua limbah yang berasal dari kamar 
mandi, WC, dapur, tempat cuci pakaian, apotik, rumah sakit. Air limbah 
Industri, air limbah yang berasal dari industri sangat bervariasi tergantung dari 
jenis dan besar-kecilnya industri, jenis bahan baku yang diolah dan jenis 
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barang/bahan jadi yang dihasilkan serta kebijakan manajemen industri. Aktifitas 
alam (natural source) berasal dari air hujan yang menghasilkan air larian (storm 
water runoff), bercampur dengan air limbah (Sugiharto, 2007). 
Air limbah industri secara umum memiliki tiga sifat yaitu sifat fisik 
berupa warna yang keruh, temperatur (suhu) lebih tinggi, zat tersuspensi 
meningkat, dan berbau. Sifat kimia ditentukan oleh biochemical oksxygen 
demand (BOD), chemical oxygen demand (COD), Total Suspended Solid (TSS) 
dan logam-logam berat (misal besi dan magnesium), dan pH tinggi. Sifat 
biologis berupa kandungan bakteri-bakteri patogen di dalam air limbah 
(Setyobudi dan Khairi, 2009).  
Adapun karakteristik dari limbah cair tahu yaitu temperaturnya melebihi 
temperatur normal badan air penerima (60-80°C), warna limbah putih 
kekuningan dan keruh, pH < 7, COD (Chemical Oxygen Demand) 1534 mg/L, 
BOD (Biochemical Oxygen Demand) 950 mg/L, TSS (Total Suspended Solid) 
309 mg/L. Padatan tersebut sebagian berupa kulit kedelai, selaput lendir, 
protein, lemak, dan karbohidrat. Limbah cair ini di perairan selain berpotensi 
menimbulkan bau busuk karena proses anaerob pada perombakan protein, 
lemak, dan karbohidrat oleh mikroorganisme, juga menambah beban 
pencemaran air (Supriyanto, 2007). 
Zat padat tersuspensi (Total Suspended Solid) yakni semua zat padat 
atau partikel-partikel yang tersuspensi dalam air dan dapat berupa komponen 
hidup (biotik) seperti fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi, ataupun 
komponen mati (abiotik) seperti detritus dan partikel-partikel anorganik. Zat 
padat tersuspensi merupakan tempat berlangsungnya reaksi-reaksi kimia yang 
  4 
heterogen, dan berfungsi sebagai bahan pembentuk endapan yang paling awal 
dan dapat menghalangi kemampuan produksi zat organik di suatu perairan. 
Penetrasi cahaya matahari ke permukaan dan bagian yang lebih dalam tidak 
berlangsung efektif akibat terhalang oleh zat padat tersuspensi, sehingga 
fotosintesis tidak berlangsung sempurna. Sebaran zat padat tersuspensi di laut 
antara lain dipengaruhi oleh masukan yang berasal dari darat melalui aliran 
sungai, ataupun dari udara dan perpindahan karena resuspensi endapan akibat 
pengikisan (Tarigan dan Edward, 2003). 
Dampak TSS terhadap kualitas air dapat menyebabkan penurunan 
kualitas air. Kondisi ini dapat menimbulkan gangguan, kerusakan dan bahaya 
bagi semua makhluk hidup yang bergantung pada sumber daya air. TSS 
menyebabkan kekeruhan dan mengurangi cahaya yang dapat masuk ke dalam 
air. Oleh karenanya, manfaat air dapat berkurang, dan organisme yang butuh 
cahaya akan mati. Kematian organisme ini akan mengganggu ekosistem 
akuatik. Apabila jumlah materi tersuspensi ini akan mengendap, maka 
pembentukan lumpur dapat sangat mengganggu aliran dalam saluran, 
pendangkalan cepat terjadi, artinya pengaruhnya terhadap kesehatan pun 
menjadi tidak langsung (Soemirat, 2004). 
Total Suspended Solid (TSS) yang tinggi menghalangi masuknya sinar 
matahari ke dalam air, sehingga akan mengganggu proses fotosintesis 
menyebabkan turunnya oksigen terlarut yang dilepas kedalam air oleh tanaman. 
Jika sinar matahari terhalang untuk mencapai dasar perairan, maka tanaman akan 
berhenti memproduksi oksigen dan akan mati. Total Suspended Solid (TSS) juga 
menyebabkan penurunan kejernihan dalam air (Alaerts dan Sumestri, 2004). 
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Air limbah tahu merupakan limbah organik dan tidak mengandung 
logam berat, sehingga proses pengolahannya dapat dilakukan secara biologi. 
Proses pengolahan biologi merupakan suatu proses pengolahan limbah dengan 
memanfaatkan mikroorganisme seperti bakteri untuk mendegradasi kandungan 
polutan. Proses penanganan biologi air limbah secara biologik terdiri dari 
campuran mikroorganisme yang mampu memetabolisme limbah organik. 
Kelompok mikroorganisme tersebut di antaranya: 1). Bakteri, 2). Fungi, 3). 
Algae, 4). Protozoa, 5). Rotifera, 6) Crustacea, dan 7). Virus (Metcalf and Eddy, 
2009). Sistem pengolahan secara biologi dapat menghasilkan produk olahan, 
maupun produk samping yang lebih aman terhadap lingkungan, dan lumpur 
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik atau media tanam 
yang sangat baik. 
Effective Microorganism (EM) merupakan kultur campuran 
mikroorganisme yang bersifat fermentatif (peragian) terdiri dari bakteri 
fotosintetik (Rhodopseudomonas sp.), jamur fermentasi (Saccharomzyces sp.), 
bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.), dan Actinomycetes yaitu ragi/yeast yang 
berfungsi untuk menurunkan parameter pencemar dan meningkatkan unsur hara 
(Fitria, 2008). Effective Microorganism mampu melakukan biodegradasi limbah 
organik, seperti senyawa karbon, hidrogen, nitrogen dan oksigen. 
Mikroorganisme EM memerlukan bahan organik untuk mempertahankan 
hidupnya seperti karbohidrat, protein, lemak dan mineral lainnya. 
Mikroorganisme EM mampu hidup baik pada medium asam atau basa, 
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temperatur tinggi 45-500C (mikroorganisme termofilik) dan pada kondisi aerob 
atau anaerob (Higa, 2000).  
Pemanfaatan EM-4 untuk pengolahan limbah cair tahu perlu dilakukan, 
sehingga air hasil olahan tersebut layak dibuang lebih cepat ke lingkungan dan 
memenuhi baku mutu yang sesuai dengan Kepmenlh No.51/Menlh/10/1995. 
Fungsi EM-4 dapat dimanfaatkan untuk pengomposan berbagai limbah, maka 
pada penelitian kali ini peneliti ingin mencoba menggunakan EM-4 dalam 
upaya pemanfaatan limbah cair. Dari hasil survei awal limbah cair pada industri 
pembuatan tahu Eko Suparjo di Desa Wirogunan Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo pada bulan Januari 2014. Didapatkan hasil kandungan 
TSS sebesar 0,58 mg/l melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) sebesar 0,400 mg/l 
yang ditetapkan oleh Kementerian KLH dalam Standar Baku Mutu KepMenLH 
No 51 Tahun 1995 tentang Baku Mutu Kegiatan Industri. 
Berdasarkan kondisi di atas maka dalam penelitian ini akan diteliti 
seberapa efektif kah penggunaan bakteri fermentasi (EM-4) dalam menurunkan 
kadar TSS air limbah tahu. Kaitannya untuk mengembangkan teknologi 
pengolahan air limbah yang murah, mudah pengoperasiannya serta harganya 
terjangkau, khususnya untuk industri tahu.  
 
B. Perumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: apakah ada 
pengaruh pemberian EM-4 terhadap penurunan kadar TSS limbah cair tahu? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh positif dari EM-4 terhadap penurunan kadar TSS limbah cair 
tahu. 
2. Tujuan Khusus: 
a. Mengukur kadar TSS sebelum diberikan perlakuan (EM-4) 
b. Mengukur kadar TSS sesudah diberikan perlakuan (EM-4) 
c. Menganalisis dosis EM-4 yang paling efektif dalam menurunkan kadar 
TSS limbah cair tahu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian diharapkan  dapat dipergunakan sebagai : 
1. Bagi pembaca 
a. Memberikan informasi mengenai pengelolaan limbah cair tahu yang 
dapat menurunkan kadar TSS 
b. Bahan masukan yang bermanfaat tentang pengetahuan kesehatan 
lingkungan. 
2. Bagi peneliti 
Sebagai wahana aplikasi wawasan keilmuan yang dimiliki untuk melakukan 
penelitian sekaligus dalam rangka memenuhi persyaratan memperoleh gelar 
Sarjana Kesehatan Masyarakat. 
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3. Bagi instansi  
a. Bagi instansi kesehatan, sebagai bahan masukan pada institusi pelayanan 
kesehatan sebagai dasar pelaksanaan pembinaan kader agar dalam 
memberikan penyuluhan kepada masyarakat secara lebih terarah dan 
berkualitas, khususnya penyuluhan tentang kesehatan lingkungan. 
b. Bagi instansi industri, dasar untuk perbaikan penanganan limbah cair 
tahu sehingga tidak mencemari lingkungan. 
 
